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ABSTRAK 

Wulan Dari Neng Gumiwang (NPM. 21601061021) Subsitusi Fitohormon Dengan Air 

Kelapa (Cocos nucifera L.) Pada Medium Vacin and Went Terhadap Pertumbuhan 

Eksplan Anggrek Dendrobium sp Secara In Vitro  

Pembimbing (1) Ir.Hj.Tintrim Rahayu,M.Si 

Pembimbing (2) Dr.Dra.Ari Hayati,MP 

 

 

Penelitian Subsitusi Fitohormon dengan Air Kelapa (Cocos nucifera L.) Pada Medium VW 

Terhadap Pertumbuhan Anggrek Dendrobium sp Secara In vitro, dilakukan di Laboratorium 

Kultur Jaringan DD Orchid Nursery, Dadaprejo, Junrejo, Kab. Batu, Jawa Timur. Mulai dari 

bulan November sampai dengan bulan Januari 2020. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengetahui konsentrasi air kelapa muda yang tepat untuk pertumbuhan planlet anggrek 

(Dendrobium sp.) secara in vitro. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, analisis data 

secara deskriptif untuk membandingan beberapa konsentrasi Air Kelapa yang berbeda. 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 1 

faktor yaitu Air Kelapa dengan menggunakan 4 taraf  konsentrasi Air Kelapa yaitu 0 % (sebagai 

kontrol), 15% , 30% dan 60%. Masing-masing konsentrasi dilakukan 5 kali ulangan dan setiap 

ulangan terdiri dari 5 planlet Dendrobium sp dalam setiap botol kultur yang dilakukan selama 

40 HST,untuk pengamatan panjang akar dilakukan selama 50 HST. Jumlah tunas dan jumlah 

daun terbanyak dihasilkan pada konsentrasi yang sama, yaitu perlakuan air kelapa 150 ml/L 

(konsentrasi 15%)  dengan rata-rata jumlah tunas terbanyak 2,8 tunas dan jumlah daun 

terbanyak 10,8 helai daun. Jumlah akar terbanyak dan panjang akar terpanjang dihasilkan pada 

konsentrasi air kelapa 600 ml/L (Konsentrasi 60%) dengan rata-rata jumlah akar terbanyak 

sebanyak 6 akar, dan rata-rata panjang akar terpanjang 0,5 cm. 

 

Kata kunci: Air kelapa muda (Cocos nucifera L.),Dendrobium sp.,in vitro,pertumbuhan. 
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Abstract 

Wulan Dari Neng Gumiwang (NPM. 21601061021) Fitohormon Substitution with 

Coconut Water (Cocos nucifera L.) in Vacin and Went Medium on the Growth of 

Dendrobium sp. Orchid Extracts In Vitro 

Supervisor (1) Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M. Si 

Supervisor (2) Dr.Dra. Ari Hayati, MP 

 

  

Research on Phytohormone Substitution with Coconut Water (Cocos nucifera L.) on VW 

Medium on the Growth of Dendrobium sp. Orchids In vitro, was conducted at the DD Orchid 

Nursery Tissue Culture Laboratory, Dadaprejo, Junrejo, Kab. Batu, East Java. Starting from 

November to January 2020. The purpose of this study was to determine the concentration of 

young coconut water that is appropriate for the growth of orchid plantlets (Dendrobium sp.) In 

vitro. This study uses an experimental method, descriptive data analysis to compare several 

different concentrations of Coconut Water. The design of this study used a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of 1 factor, namely Coconut Water using 4 levels of 

Coconut Water concentration, namely 0% (as a control), 15%, 30% and 60%. Each 

concentration was carried out 5 replications and each repetition consisted of 5 Dendrobium sp 

plantlets in each culture bottle carried out for 40 HST, for observing the root length carried out 

for 50 HST. The highest number of shoots and leaves were produced at the same concentration, 

namely 150 ml / L coconut water treatment (15% concentration) with an average of 2.8 shoots 

and 10.8 leaves. The highest number of roots and the longest root length were produced at 600 

ml / L coconut water concentration (60% concentration) with an average of 6 roots, and the 

longest average length of 0.5 cm. 

Keywords: Young coconut water (Cocos nucifera L.), Dendrobium sp., In vitro, growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, anggrek merupakan tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik 

untuk bunga potong maupun untuk bunga pot (Kasutjianingati, 2013). Anggrek Dendrobium 

banyak disukai masyarakat karena rajin berbunga dengan warna dan bentuk bunga yang 

bervariasi dan menarik. Sering digunakan dalam rangkaian bunga karena memiliki kesegaran 

yang relatif lama, warna dan bentuk bunganya yang bervariasi, tangkai bunga lentur sehingga 

mudah dirangkai dan produktivitasnya tinggi (Widiasteoty dkk,2010). Anggrek Dendrobium 

sp mampu memenuhi tuntutan konsumen bunga yang seleranya selalu berubah dari waktu ke 

waktu. Hal ini dapat dilihat dari jenis anggrek yang ada di pasar yang memiliki bentuk dan 

warna bunga yang bervariasi, serta hadirnya varietas-varietas baru dengan penampilan yang 

menarik. Ekspor anggrek Thailand yang begitu terkenal juga didominasi oleh Dendrobium 

(Widiasteoty dkk,2010) 

Peminatan anggrek di pasaran yang tidak sebanding dengan ketersediaannya menjadi 

salah satu permasalahan dalam budidaya tanaman ini. Teknik kultur jaringan menjadi alternatif 

yang dapat menjawab permasalah tersebut. Pada tahun 1920-an,Knudson menunjukkan bahwa 

perkecambahan biji anggrek dapat dilakukan dengan menanam biji anggrek pada media yang 

mengandung mineral dan gula sebagai sumber energi. Perkecambahan secara in vitro dapat 

membantu perkecambahan embrio anggrek yang belum berkembang atau belum matang 

sehingga memperpendek siklus pemuliaannya atau budidayanya (Arditti,2010). 

Media yang digunakan di laboratorium kultur jaringan DD Orchid Nusery merupakan 

media yang sudah di modifikasi dengan bahan-bahan organik diantaranya yaitu air kelapa 

muda,ekstrak pisang ambon,pup uk growmore,arang aktif ,atonik,vitamin B1 

,glukosa,aquadest. Pemilihan medium kultur jaringan adalah salah satu faktor penting dalam 

kultur jaringan. Hal ini karena setiap tanaman membutuhkan komposisi yang berbeda-beda 

sehingga menyebabkan banyak diadakan penelitian untuk memodifikasi medium-medium 

yang memberikan respon berbeda terhadap berbagai macam tanaman. Medium kultur yang 

baik tidak hanya mendukung kehidupan jaringan, tetapi aktif merangsang pertumbuhan dan 

proliferasi sel secara in vitro,sehingga pertumbuhan dalam penggunaan metode kultur jaringan 

sangat bergantung pada media yang digunakan.  

 

Eksplan anggrek Dendrobium sp yang digunakan untuk penelitian yaitu eksplan 

Dendrobium sp yang berumur dua bulan yang ditumbuhkan dari protocorm (jaringan) yang 
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diperoleh dari Laboratorium Kultur Jaringan DD Orchid Nursery Kota Batu. Kondisi awal 

ekslpan (bahan tanam) yang digunakan untuk perlakuan adalah eksplan yang memiliki ukuran 

yang seragam dan memiliki 3 helai daun tanpa akar, agar bisa mengamati pertumbuhan tunas, 

daun dan akar yang tumbuh setelah diberi perlakuan. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif untuk memandingan beberapa konsentrasi Air Kelapa (Cocus 

nucifera L) yang berbeda yang terdiri atas 4 taraf perlakuan : 0 %, 15%, 30%,dan 60 %. 

Masing-masing konsentrasi dilakukan 5 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 5 planlet 

Dendrobium sp dalam setiap botol kultur yang dilakukan selama 40 HST. 

Vacin and Went (VW) adalah media dasar yang digunakan dalam kultur jaringan tanaman 

anggrek. Media ini merupakan media yang terdiri dari senyawa-senyawa yang mengandung 

unsur hara makro dan mikro. Dalam penggunaannya untuk media tanam anggrek sering 

ditambahkan bahan organik (Sucandra, 2015). Menurut Rupawan (2014), Komposisi media 

Vacin and Went merupakan komposisi media yang paling umum digunakan dalam 

perbanyakan anggrek secara in vitro. Komposisi media ini sering digunakan sebagai media 

inisiasi, proliferasi, dan perakaran. Media kultur jaringan berisi campuran berbagai nutrisi dan 

hormon tanaman. Bahan alami yang sering digunakan dalam kultur jaringan adalah air kelapa. 

Air kelapa adalah endosperm cair pada kelapa yang terbentuk sekitar 2 bulan setelah 

penyerbukan. Menurut penelitian, air kelapa menyumbang 25% dari berat buah, dengan 

komposisi dasar terdiri atas 95.5% air, 4 karbohidrat,0.1%lemak,  0.02% kalsium, 0.01% 

fosfor, 0.5% besi. Selain terdapat komposisi mineral, air kelapa juga mengandung asam amino, 

vitamin C dan vitamin B kompleks serta garam mineral (Vigliar dkk., 2006). Air kelapa yang 

digunakan berasal dari kelapa muda yang dicirikan dengan volume air masih memenuhi buah 

dan keadaan endosperm padat (daging kelapa) yang belum menebal. Salah satu bagian dari 

hara makro dan mikro adalah ZPT (Indriani, 2014). 

  Air kelapa (Cocos nucifera L.) mengandung beberapa komponen penting didalamnya 

yaitu ion-ion organik (klorin, magnesium,tembaga, fosfat, kalium, sodium, dan 

sulfur),komponen nitrogen,asam amino, enzim (katalase, dehidrogenase, diastase, peroxidase, 

dan RNA polymerase), asam fosfat, vitamin (biotin, asam folik, niasin,asam pentotenat, 

riboflavin, piridoksin, dan tiamin), gula (fruktosa,glukosa, dan sukrosa), dan hormon 

pertumbuhan (auxin, sitokinin, dan giberelin) (Arditti, 2008). 

 

 Air kelapa banyak digunakan dalam perbanyakan in vitro karena memiliki kandungan 

sitokinin alami yang tinggi berupa zeatin dan ribozeatin serta keberadaan air kelapa yang 

mudah ditemui. Kandungan berbagai zat dalam air kelapa dapat memacu pembelahan sel 
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tanaman. Modifikasi media kultur dengan penambahan bahan organik dapat meningkatkan 

produksi anggrek secara kualitatif dan kuantitatif (Makhziah, 2008). 

 

      1.2     Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana waktu tumbuh eksplan biji anggrek Dendrobium sp yang ditanam 

dalam kombinasi media Vacin dan Went dengan berbagai konsentrasi air kelapa ? 

2.  Berapa konsentrasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang optimum dalam 

pertumbuhan planlet tanaman anggrek Dendrobium secara in vitro ? 

      1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui waktu tumbuh eksplan anggrek Dendrobium sp  yang ditanam 

dalam media Vacin dan Went dengan berbagai konsentrasi air kelapa (Cocos 

nucifera L.)  

2. Mendapatkan konsentrasi air kelapa muda (Cocos nucifera L.) yang optimum 

dalam pertumbuhan anggrek Dendrobium sp secara in vitro. 

1.4    Batasan Masalah 

                Batasan Penelitian ini adalah 

1. Ekslpan yang digunakan adalah anggrek  Dendrobium sp  untuk perlakuan adalah 

eksplan yang memiliki ukuran sama/seragam dan memiliki 3 helai daun dan tanpa 

akar berukuran ± 2 cm. 

2. Fitohormon alami yang digunakan adalah bebrapa konsentrasi air  kelapa muda 

(Cocos nucifera L.) berumur 7 bulan dengan pengamatan selama 50 HST.   

 

 

1.5       Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

    Terdapat konsentrasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang optimum untuk 

pertumbuhan planlet tanaman anggrek Dendrobium. 
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1.6     Manfaat Penelitian 

           Manfaat Penelitian ini adalah: 

 1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

konsentrasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang optimum sebagai Fitihormon 

alami yang dapat membantu mempercepat pertumbuhan planlet anggrek 

Dendrobium sp secara in vitro.  

2. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang pemuliaan tanaman serta 

ilmu terapan yang terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Air Kelapa ( Cocos nucifera L) dapat digunakan sebagai penganti hormon alami untuk 

pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. Waktu 40 Hari Setelah Tanam (HST) 

merupakan waktu yang optimum untuk melihat proses perkembangan pertumbuhan 

eksplant Anggrek Dendrobium sp yang ditanam dalam media Vacin dan Went dengan 

tambahan ZPT alami dari Air Kelapa (Cocos nucifera L.) dengan kandungan 

konsentrasi Air Kelapa (Cocos nucifera L.) yang berbeda yang terdiri atas 4 taraf 

perlakuan : 0 %, 15%, 30%,dan 60 % karena sudah dapat dilihat perbedaan 

pertumbuhan jumlah tunas,daun dan akar. 

2. Konsentrasi air kelapa berpengaruh terhadap jumlah tunas,jumlah akar, jumlah 

daun,dan panjuang akar. Jumlah tunas dan jumlah daun terbanyak dihasilkan pada 

konsentrasi yang sama yaitu pada konsentrasi 15% (Air kelapa 150 ml/L) dengan 

jumlah tunas terbanyak 2,8 tunas dan jumlah daun terbanyak 10,8 helai daun. Jumlah 

akar terbanyak dan panjang akar terpanjang dihasilkan pada konsentrasi 60 % (air 

kelapa 600 ml/L) dengan rata-rata jumlah akar terbanyak sebanyak 6 akar,dan rata-rata 

panjang akar terpanjang 0,5 cm. 

5.2 Saran 

 

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mendapatkan konsentrasi dan jenis ZPT lain 

yang optimum untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman anggrek. 
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